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	Knowledge management system yang sesuai untuk SLID SEAMEO BIOTROP adalah sebuah sistem yang saling terintegrasi secara menyeluruh yang dapat memenuhi kebutuhan proses knowledge management. Proses knowledge management yang perlu dikembangkan di SLID SEAMEO BIOTROP adalah socialization for knowledge sharing, externalization, internalization, direction, routines, combination, socialization for knowledge discovery, dan exchange. Fitur-fitur pada sistem yang dihasilkan untuk mendukung proses knowledge management tersebut terdiri dari fitur manajemen dokumen, manajemen pengetahuan, forum diskusi, dan pencarian. Uji coba terhadap fitur-fitur pada knowledge management system dengan pendekatan User Acceptance Test (UAT) secara keseluruhan mendapatkan persentase 84,51% dengan kriteria nilai sangat baik, sehingga rancangan knowledge management system yang dilakukan peneliti dapat diterima oleh pengguna.



